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1.1 Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Hlk170468838][bookmark: _Hlk196224484]Sektor pertanian Indonesia terbagi menjadi lima subsektor, yaitu subsektor pangan dan hortikultura, subsektor perkebunan, subsektor kehutanan, subsektor peternakan, dan subsektor perikanan. Subsektor pangan dan hortikultura menjadi salah satu subsektor yang berguna dalam memenuhi konsumsi pangan setiap individu.Salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi di Indonesia adalah cabai merah. Cabai merah diusahakan masyarakat hampir diseluruh wilayah Indonesia, karena komoditas ini dibutuhkan masyarakat untuk dikonsumsi sehari-hari baik dalam keadaan segar maupun olahan.Selain untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, permintaan cabai oleh industri dari hari ke hari terus meningkat, seiring dengan meningkatnya industri pengolahan bahan makanan yang menggunakan cabai merah sebagai bahan baku utamanya (Hiskia, 2021).
[bookmark: _Hlk162989118]Tanaman hortikultura adalah tanaman yang berbasis budidaya kebun. Tanaman hortikultura terbagi atas lima jenis diantaranya jenis tanaman buah, bunga, sayuran, obat-obatan dan lansekap/taman (Diyanto, 2018). Tanaman hortikultura termasuk ke dalam tanaman budidaya kebun yang menghasilkan sumbangan Produk Domestik Bruto (PDB) cukup besar di Indonesia.
[bookmark: _Hlk201748824]Analisis kelayakan usahatani adalah upaya untuk mengetahui tingkat kelayakan suatu jenis usaha, dengan melihat beberapa parameter atau kriteria kelayakan tertentu.Dengan demikian suatu usaha dikatakan layak jika keuntungan yang diperoleh dapat menutup seluruh biaya yang dikeluarkan baik biaya yang langsung maupun yang tidak langsung. Secara finansial kelayakan usaha dapat dianalisis dengan menggunakan beberapa indikator pendekatan atau alat analisis yaitu dengan menggunakan titik peluang pokok (Break Event Point), Revenue Cost Ratio (R/C ratio), Benefit Cost Ratio (B/C ratio),Payback period, dll Dengan menganalisis kelayakan usahatani dapat diketahui apakah usahatani tersebut layak atau tidak. Kelayakan usahatani cabai merah dapat dihitung menggunakan R/C. R/C diketahui dengan cara pembagian antara penerimaan dengan biaya total(Prajnanta, Final dalam Waldi, 2017).
Cabai merupakan tanaman yang berasal dari bagian tropis dan subtropis Benua Amerika khususnya Amerika Selatan.Tanaman Cabai termasuk famili Solanaceae, genus Capsicum. Capsicum annuum L merupakan salah satu spesies dari 20-30 spesies dalam genus yang sama. Spesies ini paling banyak dibudidayakan dan penting secara ekonomi.Berdasarkan karakter buahnya spesies Capsicum annuum digolongkan dalam empat tipe yaitu cabai besar, cabai keriting, cabai rawit dan paprika (Syukur, 2013).
[bookmark: _Hlk196224502]Tanaman cabai merupakan salah satu sayuran buah yang memiliki peluang bisnis yang baik.Besarnya kebutuhan dalam negeri maupun luar negeri menjadikan cabai sebagai komoditas menjanjikan.Permintaan cabai yang tinggi untuk kebutuhan bumbu masakan, industri makanan, dan obatobatan merupakan potensi untuk meraup keuntungan. Tidak heran jika cabai merupakan komoditas hortikultura yang mengalami fluktuasi harga paling tinggi di Indonesia (Nurfalach, 2010)
[bookmark: _Hlk196224515]Cabai merah (Capsicum annuum L).adalah salah satu produk pangan rempah yang paling penting dan paling banyak diproduksi di Asia. Cabai merah digunakan sebagai rempah dalam berbagai makanan di seluruh dunia.Bisnis budidaya cabai terlihat sangat menjanjikan dan berpotensi memberikan keuntungan yang cukup besar.Hal ini disebabkan nilai pemasaran cabai yang tinggi bila ditinjau dari volume serta nilai ekspor dan impor di tingkat domestik dan internasional(Winarno, 2017).
Tanaman cabai merah yang memiliki nama ilmiah (Capsicum annuum L). ini berasal dari kawasan Amerika Selatan dan Tengah. Tanaman cabai dapat diperbanyak dengan biji. Komoditas cabai digunakan hampir pada semua jenis makanan karena merupakan bumbu masak utama yang umumnya dikonsumsi dalam bentuk segar, karena merupakan komoditas yang banyak digunakan, cabai memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan banyak diusahakan oleh petani di Sumatera Utara. Data produksi cabai merah di Provinsi Sumatera Utara diuraikan pada Tabel 1.1.berikut.

Tabel 1.1. Produksi Cabai Merah (Ton/Tahun) di Provinsi Sumatera Utara   Tahun 2022-2024
	Kabupate   Kabupaten 
	2022
	2023
	2024

	Nias
Mandailing Natal
Tapanuli Selatan
Tapanuli Tengah
Tapanuli Utara
Toba Samosir
Labuhan Batu
Asahan
Simalungun
Dairi
Karo
Deli Serdang
Langkat
Nias Selatan
Humbang Hasundutan
Pakpak Barat
Samosir
Serdang Berdagai
Batu Bara
Padang Lawas Utara
Padang Lawas
Labuhanbatu Selatan
Labuhanbatu Utara
Nias Utara
Nias Barat
Sibolga
Tanjungbalai
Pematangsiantar
Tebing Tinggi
Medan
Binjai
Padangsidimpuan
Gunungsitoli
Sumatera Utara
	32
236
449
48
1219
135
31
163
2260
1533
5988
374
621
111
613
93
207
111
1155
47
202
107
34
42
21
-
16
-
5
11
44
126
42
16076
	51
394
423
58
1364
104
21
147
3221
2175
6320
366
462
101
770
75
171
161
1428
156
156
89
26
26
-
-
25
-
2
5
59
129
38
18523
	33
108
376
48
1405
104
32
146
2884
1477
6210
357
588
16
780
127
171
154
1419
79
214
65
25
12
-
-
15
3
8
3
51
123
34
17066


Sumber : Badan Pusat Statistik, 2024

Berdasarkan Tabel 1.1 diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Provinsi Sumatera Utara adalah salah satu daerah yang memiliki wilayah sumber daya alam yang cukup luas dalam menopang perekonomian masyarakat di dalamnya.Salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Sumatera Utara. Kabupaten Deli Serdang memiliki jumlah produksi cabai merah 3 tahun terakhir rata-rata  365 Ton/Hektar.
Tabel 1.2. Produksi Cabai Merah di Kabupaten Deli Serdang Tahun 2017 – 2024
	No
	Tahun
	Produksi (Kg)

	1
2
3
4
5
6
7
8
	2017
2018
2019
2020
2021
2022
2023
2024
	3.063.700
2.536.900
2.602.100
3.505.700
2.813.100
2.245.100
2.858.800
2.845.300


Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Deli Serdang, Tahun 2017-2024.

Dari Tabel 1.2. di atas, terlihat adanya fluktuasi pada hasil pertanian cabai merah di Kabupaten Deli Serdang dalam jangka waktu 8 tahun terakhir. Selama rentang waktu 8 tahun terakhir, produksi terendah terjadi pada tahun 2022 sebesar 2.245.100 kg, dan produksi tertinggi pada tahun 2020 dengan produksi sebesar 3.505.700 kg. Pada tahun 2024, Badan Pusat Statistik Kabupaten Deli Serdang memisahkan kategori cabai merah, total produksinya sebesar 2.845.300 kg
[bookmark: _Hlk196224548]Kabupaten Deli Serdang merupakan wilayah yang industri unggulannya adalah pertanian.Salah satu sumber daya alam yang dapat diperbaharui maupun sebagai sumber penghasilan masyarakat untuk masa kini dan masa mendatang adalah bidang pertanian.Usahatani yang banyak dilakukan oleh petani di Kabupaten Deli Serdang yaitu usahatani cabai merah karena cabai merah memiliki nilai jual yang tinggi.Usahatani cabai merah tidak hanya memenuhi kebutuhan rumah tangga tetapi juga bertujuan untuk menjadi sumber pendapatan bagi petani.Cabai merah di Kabupaten Deli Serdang dapat bertahan dengan lama walaupun disimpan berharihari dengan keadaan suhu tinggi maupun suhu rendah (Novita, 2017).
Petani yang menanam cabai merah di Desa Kali Tawang menanam di lahan sawah dengan sistem irigasi menggunakan sumur bor dengan teknik budidaya secara konvensional. Berdasarkan hasil  pengamatan di lapangan, Desa Kali Tawang didominasi oleh jenis lahan tegalan/ladang yang digunakan petani untuk menanam sayuran seperti ketimun, kacang panjang, dan kangkung.
Budidaya cabai merah dilakukan oleh petani pada lahan sawah, sehingga cabai merah ditanam setelah pertanaman padi sawah. Oleh karena itu, pola tanamnya dipengaruhi oleh pertanaman padi yang bergantung pada iklim. Pola tanam cabai merah di Desa Kali Tawang dapat dilihat pada Gambar 1.1.
[image: ]
Gambar 1.1. Pola Tanam Cabai Merah di Desa Kali Tawang
Gambar 1.1 menunjukkan bahwa usahatani cabai merah di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung MorawaKabupaten Deli Serdang dilakukan selama satu kali dalam setahun. Cabai merah ditanam pada musim kemarau. Periode tanam pada bulan Juli – Agustus. Cabai merah mulai bisa dipanen setelah tanaman berusia 100 – 120 hari. Periode panen cabai merah dimulai pada bulan November sampai Desember. Proses panen cabai merah dilakukan setiap dua sampai lima hari sekali, disesuaikan dengan tingkat kematangan buah. Oleh karena itu, usahatani cabai merah berlangsung selama ≤ 7 bulan, mulai dari waktu tanam hingga waktu panen selesai. Selain cabai merah, petani di Desa Kali Tawang  juga menanam padi pada lahan yang sama. Periode tanam padi dimulai pada bulan Februari – Maret dan periode panennya pada bulan Mei – Juni, kemudian lahan diberakan sebelum menanam cabai merah dengan tujuan untuk memberantas hama. Petani di Desa Kali Tawang memulai persiapan pengolahan lahan untuk cabai merah pada awal Juli. Persiapan pengolahan lahan yang dimaksud yaitu melakukan penyemprotan herbisida untuk menekan pertumbuhan gulma berdaun lebar dan gulma berdaun sempit setelah pertanaman padi sawah.
Petani menggunakan benih cabai merah verietas hibrida. Varietas yang umumnya digunakan adalah jenis Lado F1. Alasan petani memilih varietas Lado F1 karena cocok untuk ditanam di dataran rendah. Selain itu, dengan perawatan yang intensif dan pengaturan pupuk yang tepat, benih varietas Lado F1 berpotensi menghasilkan 18 – 20 ton/ha. Saat ini, produktivitas cabai merah di Kecamatan Tanjung Morawa sebesar 1.243kw/ha. Berdasarkan hasil wawancara, pada tahun 2025, petani cabai merah di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjong Morawa  diarahkan untuk menggunakan varietas lokal, dengan pertimbangan perawatannya lebih mudah, waktu panen genjah, dan panen dapat dilakukan lebih dari enam belas kali pemetikan. 
Umumnya petani yang menjalankan usahatani cabai merah ini jarang sekali memperhitungkan biaya-biaya yang dikeluarkan secara terperinci.Selain itu mereka juga jarang mencatat berapa penerimaan yang diperoleh, besarnya biaya dan penerimaan petani dari usahatani yang sebenarnya mereka terima sulit untuk diketahui bahkan belum pernah menghitung besarnya R/C dari usahataninya sehingga mereka tidak mengetahui apakah layak atau tidaknya usahatani cabai merah tersebut.
Berdasarkan uraian di atas penulis mencoba menganalisis “Analisis Kelayakan Usahatani Cabai Merah (Capsicum Annum L) Di Tinjau Dari Aspek Produksidi  Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung  Morawa Kabupaten Deli Serdang
1.2. Identifikasi Masalah
	Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah :
1. Produksi cabai merah kurang maksimal karena pengetahuan petani yang masih kurang tentang budidaya tanaman cabai yang baik
2. Perawatan tanaman cabai merah sangat sulit karena mudah terserang hama dan penyakit 
3. Petani cabai merah sulit memasarkan cabai merah ke konsumen di karenakan terbatasnya transportasi di tingkat petani
4. Harga cabai merah yang selalu berfluktuasi  dikarenakan panen cabai merah berlangsung bersamaan di setiap desa di wilayah penelitian.
5. Kurangnya pengolahan cabai merah menjadi berbagai olahan  di wilayah penelitian
6. Pupuk tidak tersedia pada saat dibutuhkan petani
7. Kurangnya modal petani dalam  melakukan budidaya cabai merah
8. Modal yang butuhkan dalam budidaya cabai merah terbesar adalah pembiayaan terhadap perawatan tanaman seperti : pemupukan dan pemberantasan hama dan penyakit tanaman.
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu hanya meneliti tentang Analisis Kelayakan Usahatani Cabai Merah (Capsicum Annum L) Di Tinjau Dari Aspek Produksidi Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung  Morawa Kabupaten Deli Serdang
1.4. Perumusan Masalah
	Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut :
[bookmark: _Hlk201749054]1. Berapakah pendapatan usahatani cabai merah per musim tanam di daerah penelitian ?
2. Apakah usahatani cabai merah layak di usahakandi daerah penelitian ?

1.5. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
[bookmark: _Hlk201749081]1. Untuk mengetahuiberapa besar pendapatan yang diterima petani cabai merah per musim tanam di daerah penelitian 
2. Untuk mengetahui kelayakan usahatani cabai merah  di daerah penelitian 
1.6. Manfaat Penelitian
	Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah pengetahuan serta informasi yang berguna bagi berbagai pihak, terutama untuk :
1. Sumber informasi tentang analisis produksi, pendapatan dan kelayakan usahatani cabai merah kepada petani. 
2. Rekomendasi kebijakan kepada pemerintah untuk mengembangkan usahatani cabai merah. 
3. Sumber pengetahuan tentang analisis produksi, pendapatan dan kelayakan usahatani cabai merah kepada pembaca dan sebagai bahan masukan bagi penelitan selanjutnya
1.7. Anggapan Dasar 
    Yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini bahwa Usahatani Cabai Merah (Capsicum Annum L) di Tinjau Dari Aspek Produksi di  Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung  Morawa Kabupaten Deli Serdang memiliki kelayakan untuk di usahakan

1.8 Hipotesis Penelitian
Hipotesis  pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Diduga adanya pendapatan petani cabai merah  per musim tanam di daerah penelitian 
2. Diduga usahatani cabai merah layak di usahakan di daerah penelitian 
Hipotesis kelayakan usahatani cabai merah dalam penelitian ini yaitu :
B/C>1, artinya usahatani cabai merah layak untuk dikembangkan di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang
B/C <1, artinya usahatani cabai merah tidak  layak untuk dikembangkan di Desa. Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang
B/C=1, artinya usahatani cabai merah dikatakan impas di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang
[bookmark: _GoBack]
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